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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji: 1) karakteristik sampah di wilayah Kota 

Merauke dan 2) pengolahan sampah dengan menggunakan incenerator di Kota Merauke.  

Analisis penggunaan incenerator ini menggunakan metode statistik untuk 

memperkirakan laju timbulan sampah dan biaya operasional penanganan sampah dari 

tahun 2011 sampai tahun 2026. Hasil analisis tersebut selanjutnya di evaluasi dengan 

menggunakan metode pengolahan sampah saat ini. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa : 1) Karakteristik sampah di Kota Merauke 

sebagian besar terdiri dari sampah yang dapat dibakar dengan menggunakan incenerator. 

Komposisi sampah yang ada di Kota Merauke terdiri dari sampah organik sebesar 

75,73%, kertas 10,13%, plastik 8,14%, kayu 0,83%, kain 0,57%, karet 0,36% dan lain-

lain 2,11%. Sementara sampah logam dan kaca yang tidak dapat dibakar sebesar 2,3%. 

Sebagian sampah organik tidak dibakar melainkan dijadikan kompos, yakni sebesar 20%. 

Sampah plastik yang bisa didaur ulang sebesar 2%. Dengan demikian total sampah yang 

tidak dibakar di incenerator sebesar 24,3%; 2) Pembuangan akhir sampah dengan 

menggunakan teknologi incenerator dapat mengatasi kendala penggunaan metode 

konvensional. Kendala lahan dapat diatasi dengan penggunaan incenerator yang hanya 

membutuhkan lahan tiap unit sebesar 60 m2 dengan kebutuhan incenerator sebanyak 2 

unit pada tahun 2011 sampai tahun 2023 dan hanya dibutuhkan penambahan 1 unit 

incenerator pada tahun 2024. Penerapan teknologi incenerator secara signifikan dapat 

menekan pembebanan anggaran pemerintah Kabupaten Merauke rata-rata sebesar 2,5 

milyar rupiah per-tahun. 

  

Kata kunci: incenerator, timbulan sampah, Merauke. 

 

PENDAHULUAN  

Peningkatan volume timbulan sampah 

yang tidak diikuti dengan perbaikan dan 

peningkatan sarana dan prasarana 

pengelolaan sampah seperti kurangnya 

armada pengangkutan sampah berupa 

dump truck dan arm roll truck,  container 

serta tidak tersedianya lahan untuk 

dijadikan tempat pembuangan akhir 

(TPA), sehingga mengakibatkan 
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permasalahan sampah menjadi kompleks, 

antara lain sampah tidak terangkut dan 

terjadi pembuangan liar sehingga dapat 

menimbulkan berbagai penyakit, 

lingkungan menjadi kotor, menimbulkan 

bau yang tidak sedap, mengurangi daya 

tampung sungai, dan lain-lain.  

Luas areal pelayanan persampahan di 

Merauke sebesar 146,77 Ha, sedangkan 

timbulan sampah kota sebesar 217 m3/hari. 

Sementara volume timbulan sampah yang 

dapat dilayani oleh Dinas Kebersihan Kota 

Merauke hanya sebesar 53,31 m3/hari 

(Dinas Cipta Karya, Pemukiman dan Tata 

Ruang Kabupaten Merauke, 2011). 

Kondisi pelayanan yang minim ini 

disebabkan karena pengangkutan sampah 

hanya melayani area atau masyarakat yang 

berlangganan dengan membayar retribusi 

sampah tiap bulannya. Selain itu 

disebabkan pula karena keterbatasan 

prasarana pengelolaan sampah dimana 

hanya tersedia 10 kontainer yang berfungsi 

sebagai tempat penampungan / 

pembuangan sementara (TPS). Dari 10 

kontainer hanya 6 kontainer yang 

dioperasikan karena sisanya sudah tidak 

layak untuk digunakan. Pengangkutan 

sampah hanya dilayani dengan 

menggunakan 2 dump truck dan 3 truck 

container (Dinas Cipta Karya, Pemukiman 

dan Tata Ruang Kabupaten Merauke, 

2011).  

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, 

maka diperlukan suatu metode alternatif 

dalam menangani masalah persampahan di 

Kota Merauke sehingga masalah 

persampahan dapat diminimalisir. Metode 

yang nantinya akan digunakan tersebut 

tentunya tidak memerlukan lahan yang 

luas sebagai antisipasi terhadap mahalnya 

pembebasan tanah, serta dapat 

ditempatkan dimana saja untuk mengatasi 

minimnya armada pengangkut sampah 

saat ini. 

  

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Sampah 

Menurut Undang Undang Republik 

Indonesia No. 18 Tahun 2008 Bab I Pasal 

1, sampah didefenisikan sebagai sisa 

kegiatan sehari-hari manusia dan/atau 

proses alam yang berbentuk padat. 

Sementara itu setiap orang dan/atau akibat 

proses alam yang menghasilkan timbulan 

sampah disebut sebagai penghasil sampah. 

Kodoatie (2003) mendefinisikan sampah 

adalah limbah atau buangan yang bersifat 

padat, setengah padat yang merupakan 

hasil sampingan dari kegiatan perkotaan 
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atau siklus kehidupan manusia, hewan 

maupun tumbuh-tumbuhan. Menurut SK 

SNI T-13-1990 F, yang dimaksud dengan 

sampah adalah limbah yang bersifat padat 

terdiri dari zat organik dan anorganik yang 

dianggap tidak berguna lagi dan harus 

dikelola agar tidak membahayakan 

lingkungan dan melindungi investasi 

bangunan.  Sampah perkotaan adalah 

sampah yang timbul di kota dan tidak 

termasuk sampah bahan berbahaya dan 

beracun (B3). 

 

B. Sistem Pengolahan Sampah 

Menurut Kodoatie (2003), sistem 

pengelolaan sampah perkotaan pada 

dasarnya dilihat dari komponen-komponen  

yang saling mendukung satu dengan yang 

lain dan saling berinteraksi untuk 

mencapai tujuan yaitu kota yang bersih, 

sehat dan teratur. Komponen tersebut 

adalah: 

- Aspek teknik operasional (teknik) 

- Aspek kelembagaan (institusi) 

- Aspek pembiayaan (finansial) 

- Aspek hukum dan pengaturan (hukum) 

- Aspek peran serta masyarakat (sosial) 

 

 

C. Pengolahan Sampah dengan 

Incinerator 

Teknologi incenerator ini adalah salah 

satu alat pemusnah sampah yang 

dilakukan berdasarkan pembakaran pada 

suhu tinggi dan secara terpadu aman bagi 

lingkungan sehingga pengoperasiannya 

pun mudah dan aman, karena keluaran 

emisi yang dihasilkan berwawasan 

lingkungan dan dapat memenuhi 

persyaratan dari Kementerian Lingkungan 

Hidup sesuai dengan Kep.Men LH No.13/ 

MENLH/3/1995 (Kurdi, 2005). 

1. Proses incenerator 

Incenerator dilengkapi mesin 

pembakar dengan suhu tinggi yang dalam 

waktu relatif singkat mampu membakar 

habis semua sampah hingga menjadi abu. 

Pembakaran sampah ini digunakan dengan 

sistem pembakaran bertingkat (double 

chamber) sehingga emisi yang melalui 

cerobong tidak berasap dan tidak berbau. 

2. Ruang bakar utama 

Dalam ruang bakar utama proses 

karbonisasi dilakukan dengan defisiensi 

udara dimana udara yang dimasukkan 

didistribusikan dengan merata ke dasar 

ruang bakar untuk membakar karbon sisa. 

Gas buang yang panas dari pembakaran, 

keluaran dari sampah dan naik 



Jurnal Ilmiah Mustek Anim Ha Vol.3 No. 3, Desember 2014 

ISSN 2089-6697 
 
 

203 
 

memanasinya sehingga menghasilkan 

pengeringan dan kemudian membentuk 

gas-gas karbonisasi. Sisa padat dari 

pembentukan gas ini yang sebagian besar 

terdiri atas  karbon, dibakar selama 

pembakaran normal dalam waktu 

pembakaran. 

Tabel 1.  Kelembagaan pengolahan 

sampah

 

 

Gambar 2.  Bentuk fisik incinerator mini 

 

Gambar 3.  Skema penangan sampah 

dengan incinerator 

 

3. Ruang bakar tingkat dua 

Ruang bakar tingkat kedua dipasang 

di atas ruang bakar utama dan terdiri dari 

ruang penyalaan dan pembakaran, 

berfungsi membakar gas gas karbonisasi 

yang dihasilkan dari dalam ruang bakar 

utama.  

4. Cerobong cyclon 

Cerobong cyclon dipasang setelah 

ruang bakar dua, yang bagian dalamnya 

dilengkapi water spray yang berguna 

untuk menahan debu halus yang ikut 

terbang bersama gas buang, dengan cara 

gas buang yang keluar dari ruang bakar 

dua dimasukkan melalui sisi dinding atas 

sehingga terjadi aliran cyclon di dalam 

cerobong.  

Adapun kelebihan dan kekurangan 

incenerator dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Kelebihan dan kekurangan 

incenerator 
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D. Proyeksi Jumlah Penduduk dan Laju 

Timbulan Sampah 

Banyaknya timbulan sampah di suatu 

daerah pada waktu tertentu dipengaruhi 

oleh banyaknya jumlah penduduk. Oleh 

karena itu, proyeksi jumlah penduduk 

pada tahun ke-n dapat dihitung dengan 

menggunakan pendekatan Mathematic 

Method antara lain (Santoso, et.al, 2000) : 

a. Metode Aritmatika (Arithmetic Rate of 

Growth) 

Pertumbuhan penduduk secara 

aritmatika adalah pertumbuhan penduduk 

dengan jumlah (absolute number) adalah 

sama setiap tahun yang dapat dihitung 

dengan persamaan : 

 Pn = Po + r . n (1) 

b. Metode Geometri (Geometric Rate of 

Growth) 

Pertumbuhan penduduk secara 

geometri dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan: 

 Pn = Po + (1 + r)n (2) 

c. Metode Least Square (Least Square 

Method) 

Metode ini merupakan metode 

peramalan dengan menggunakan model 

garis regresi sederhana dengan persamaan: 

 Pn = a . n + b (3) 

Dengan : 

 Pn : jumlah penduduk tahun ke – n 

(jiwa) 

 Po : jumlah penduduk pada tahun awal 

 r : angka pertumbuhan penduduk 

 a,b: koefisien yang konstan 

 n : periode waktu dalam tahun 

Laju timbulan sampah itu sendiri dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan 

; 

Vt (n)  = Pn . Vx (4) 

dengan : 

Vt (n) : kubikasi timbulan sampah pada 

tahun ke n (m3) 

Pn : jumlah penduduk pada tahun  ke 

n (jiwa) 

Vx : kubikasi timbulan sampah per 

hari (m3) 

METODE ANALISIS 

Teknik  yang digunakan dalam 

analisis melalui pendekatan deskriptif 

normatif dan deskriptif komparatif.  
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1. Menganalisis pertambahan jumlah 

penduduk 

Banyaknya timbulan sampah di suatu 

daerah pada waktu tertentu dipengaruhi 

oleh banyaknya jumlah penduduk. 

Proyeksi jumlah penduduk pada tahun ke-

n dapat dihitung dengan menggunakan 

pendekatan Mathematic Method antara 

lain : 

a. Metode Aritmatika (Arithmetic Rate of 

Growth) 

b. Metode Geometri (Geometric Rate of 

Growth) 

c. Metode Least Square (Least Square 

Method) 

2. Menganalisis laju timbulan sampah 

Perkiraan timbulan sampah 

merupakan langkah awal yang dilakukan 

dalam perencanaan pengelolaan 

persampahan. Untuk itu diperlukan data-

data timbulan sampah sebagai dasar 

perhitungan kebutuhan sarana dan 

prasarana. 

3. Mengkaji sarana dan prasarana 

pengelolaan sampah 

Untuk mengkaji kondisi sarana 

prasarana pengelolaan sampah yang 

meliputi pewadahan, pengumpulan, 

pemindahan dan pengangkutan, dilakukan 

dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dan membandingkan dengan 

standar normatif maupun teori.  

4. Mengkaji penggunaan incenerator 

sebagai alternatif pengelolaan sampah 

Secara umum menururt Kurdi (2005), 

pembakaran sampah dengan menggunakan 

incenerator mini dapat mencapai 32 ton 

atau setara dengan 9 truck yang 

berkapasitas 3-4 ton. Kajian incenerator 

yang digunakan meliputi spesifikasi 

teknis, proses dan biaya operasional 

pengelolaan sampah meliputi biaya bahan 

bakar incenerator dan investasi penyediaan 

incenerator itu sendiri sampai beberapa 

tahun yang akan datang. Kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan metode 

pengelolaan sampah yang selama ini 

dilakukan di Kota Merauke. 
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Permasalahan :

Minimnya Sarana dan Prasarana 

Pengelolaan Sampah di Kota Merauke

                         Indikator Permasalahan :

· Meningkatnya volume timbulan sampah yang tidak dapat 

dikelola dengan baik.

· Terbatasnya armada pengangkut sampah.

· Tidak terdapatnya lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

· Sistem open dumping masih digunakan dalam 

penanganan timbulan sampah

Pengumpulan Data

           Data Primer :
· Observasi langsung ke 

daerah kajian :

      Model Pengolahan Sampah

       Lokasi TPS dan TPA

       Ketersediaan Lahan TPA

       Sumber Sampah

· Wawancara.

         Data Sekunder :
· Data jumlah penduduk.

· Data merauke dalam 

angka.

· Data sarana dan 

prasarana pengolahan 

sampah

                    Analisis :

· Analisis peningkatan volume 

timbulan sampah.

· Analisis biaya operasional 

armada pengangkut sampah.

· Analisis pengelolaan sampah 

dengan incenerator.

Alternatif Pengelolaan 

Sampah yang Efektif dan 

Efisien

Kajian Pustaka

Gambar 4.  Diagram alir penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Proyeksi Penduduk 

Proyeksi penduduk menggunakan 

metode Aritmatika, karena nilai koefisien 

korelasinya paling mendekati 1 dibanding 

dengan metode yang lain. Selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 3. 

 

B. Hasil Proyeksi Timbulan Sampah 

Berdasarkan hasil proyeksi jumlah 

penduduk Kota Merauke pada tahun 2026 

adalah sebesar 141.383 jiwa, sehingga 

dengan asumsi timbulan sampah sebesar 

2,5 liter/org/hari maka timbulan sampah di 

Kota Merauke pada tahun 2026 adalah 

sebesar 141.383 jiwa x 2,5 liter/orang/hari 

= 353,46 m3/hari. Sehingga total produksi 

sampah sepanjang tahun 2026 adalah 

sebesar 353,46 m3/hari x 365 hari = 

129.012,99 m3. Selengkapnya hasil 

proyeksi timbulan sampah pertahun dapat 

dilihat pada tabel 4. 

 

 Tabel 3. Hasil proyeksi jumlah penduduk 
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Tabel 4.  Hasil proyeksi timbulan sampah 

 

Tabel 5.  Komposisi sampah Kota 

Merauke 

 

C. Analisis Kondisi Sarana Prasarana 

Pengolahan Sampah Kota Merauke 

Hasil proyeksi kebutuhan armada dari 

tahun 2011 sampai 2026 dapat dilihat pada 

gambar 5. 

Berdasarkan data biaya operasional 

dari Dinas Cipta Karya Merauke tahun 

2011, diketahui total biaya operasional 

sebesar Rp. 2.721.021.000,-. Artinya total 

biaya tersebut secara umum digunakan 

untuk pembiayaan operasional 

keseluruhan pengelolaan sampah pada 

tahun 2011 sebanyak 85044,09 m3 atau 

rata-rata biaya pengelolaan sampah 

sebanyak 1 m3 sebesar Rp. 31.995,-. 

Dengan demikian biaya operasional untuk 

tahun prediksi dapat diketahui. 

 

 

Gambar 5. Hasil proyeksi kebutuhan 

armada 

 

Tabel 6.  Hasil proyeksi biaya operasional 
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D. Analisis Pengolahan Sampah dengan 

Incenerator 

Jenis double chamber digunakan 

sebagai kajian dalam penelitian ini karena 

gas buang yang dihasilkan lebih ramah 

lingkungan dibandingkan dengan jenis 

incinerator yang lain (Kurdi, 2005).  

Adapun beberapa spesifikasi dari 

incinerator ini adalah : 

- Kapasitas pembakaran : 130 m3 (proses 

pembakaran 6-8 kali/hari) 

- Bahan bakar (fuel) : menggunakan 

minyak tanah. 

- Electrical Spesification : 220 Volt, 50 

Hz, 10 Ampere 

- Suhu pembakaran : 8000C – 11000C 

- Harga : Rp. 543.725.674,- 

- Sistem pembakaran : double chamber 

- Cerobong gas buang : cyclone system 

- Panel Kontrol Digital : Kontrol suhu, 

waktu, blower dan pembakaran 

- Lahan penempatan incinerator : 

berukuran 6 x 10 m (60 m2). 

 

Gambar 6. Layout incenerator double 

chamber 

Tabel 7.  Analisis kebutuhan incenerator 
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Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan 

incenerator pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa jumlah incenerator yang 

dibutuhkan sampai tahun 2023 hanya 

berjumlah 2 unit. Sedangkan dari tahun 

2023 sampai tahun 2026 dibutuhkan 1 unit 

tambahan sehingga total berjumlah 3 unit. 

Jika dilihat dari sisi efisiensi armada maka 

tentu penggunaan incenerator lebih efisien 

dari armada konvensional karena desain 

incenerator berbentuk desain kompak 

(compact design) per-unit. 

 

Gambar 7.  Grafik hasil proyeksi 

kebutuhan incenerator dan armada 

pengangkutan sampah 

 

 

 

Tabel 8. Proyeksi biaya pengolahan 

sampah dengan incenerator 

 

Dengan mengetahui biaya operasional 

pengolahan sampah dengan incinerator, 

maka dapat dievaluasi biaya tersebut 

dengan biaya operasional pengolahan 

sampah dengan metode konvensional, 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9. 
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Tabel 9.  Perbandingan biaya operasional 

incinerator dan metode konvensional 

 

Jadi berdasarkan tabel 9 di atas, 

terlihat bahwa rata-rata sekitar 2,5 milyar 

rupiah pertahun dapat dihemat dalam 

pengolahan sampah di kota Merauke 

dengan menggunakan incenerator jika 

dibandingkan dengan pengolahan sampah 

konvensional yang saat ini digunakan oleh 

pemerintah Kabupaten Merauke. 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik sampah di Kota Merauke 

sebagian besar terdiri dari sampah yang 

dapat dibakar dengan menggunakan 

incenerator. Komposisi sampah yang 

ada di Kota Merauke terdiri dari 

sampah organik sebesar 75,73%, kertas 

10,13%, plastik 8,14%, kayu 0,83%, 

kain 0,57%, karet 0,36% dan lain-lain 

2,11%. Sementara sampah logam dan 

kaca yang tidak dapat dibakar sebesar 

2,3%. Sebagian sampah organik tidak 

dibakar melainkan dijadikan kompos, 

yakni sebesar 20%. Sampah plastik 

yang bisa didaur ulang sebesar 2%. 

Dengan demikian total sampah yang 

tidak dibakar di incenerator sebesar 

24,3%. 

2. Pembuangan akhir sampah dengan 

menggunakan teknologi incenerator 

baik digunakan di kota Merauke untuk 

mengatasi kendala metode 

konvensional yang digunakan saat ini. 

Kendala lahan dapat diatasi karena 

incenerator hanya membutuhkan lahan 

tiap unitnya sebesar 60 m2 dengan 

kebutuhan incenerator sebanyak 2 unit 

dari tahun 2011 sampai tahun 2023 dan 

hanya dibutuhkan penambahan 1 unit 

incenerator pada tahun 2024. Penerapan 

teknologi incenerator secara signifikan 

dapat menekan pembebanan anggaran 

pemerintah Kabupaten Merauke rata-

rata sebesar 2,5 milyar rupiah per-

tahun. 
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